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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Asma telah dikenal sejak zaman Hipocrates (abad ke- 4-5 . SM). Pada saat itu sampai ditemukannya IgE

sekitar 20 tahun yang lalu diagnosis asma terutama didasarkan pada timbulnya gejala klinis misalnya sesak

dan mengi. Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama di bidang kedokteran,

beberapa hal yang belum diketahui tentang timbulnya asma dan timbulnya serangan asma mulai tersingkap;

antara lain aspek fisiologis, aspek patologis, aspek imunologis dan aspek psikologis (Wirjodiardjo, 1990). 

<br><br>

Asma merupakan penyakit kronik yang tersering dijumpai pada anak. Penyakit asma dapat mudah dikenal

bila ditemukan gejala yang berat misalnya serangan batuk dengan mengi setelah latihan berat atau timbul

waktu udara dingin. Kadang-kadang dapat juga ditemukan gejala yang ringan seperti batuk kronik dan

berulang tanpa mengi yang dapat menyulitkan dokter, pasien atau keluarga pasien. Gambaran klinik dan

perjalanan penyakit asma berbeda pada bayi, anak kecil dan anak yang lebih besar sesuai pertambahan usia

(Rahajoe H. H., 1983). 

<br><br>

Asma dapat mempengaruhi tumbuh kembang seorang anak. Asma yang merupakan penyakit kronik juga

dapat memberikan masalah biologis, psikologis dan sosial pada penderita maupun keluarganya bila tidak

ditanggulangi secara komprehensif antara penderita; orangtua; saudara kandung; dokter dan guru pada anak

yang sudah sekolah (Steinhauer, 1974; Sudjarwo dan Suiaryo, 1990).  

<br><br>

Dampak negatif asma yang utama pada anak sekolah adalah terganggunya pelajaran di sekolah. Di Amerika

Serikat, sepertiga dari waktu absen di sekolah disebabkan oleh asma (Godfrey, 1983 b). Besar kecilnya

angka absensi ini akan menjadi salah satu faktor yang menentukan intensitas gangguan terhadap tumbuh

kembangnya dikemudian hari. Asma dapat timbul pada setiap umur, tetapi biasanya jarang timbul pada

bulan-bulan pertama kehidupan. Delapan puluh persen asma pada anak mulai timbul pada usia di bawah 5

tahun (Blair,1977; Godfrey, - 1983 b). 

<br><br>

Asma sangat erat hubungannya dengan hiperreaktivitas saluran nafas, hal ini dikemukakan oleh Boushey

dkk (1980), Rahajoe dkk (1988), Gerritsen (1989) dan Pattemore dkk (1990). 

<br><br>

Faktor alergi berperan pada asma anak. Sekitar 2/3 dari seluruh anak dengan asma mempunyai dasar alergi

(Carlsen dkk, 1984). Bahkan menurut HcNicol dan Williams (1973), jika semua anak dengan asma diteliti

sepanjang usianya; maka akan didapat bukti adanya faktor alergi yang berperan. Faktor alergi pada asma

menyebabkan berbagai reaksi immunologik dengan hasil akhir berupa gejala asma. Keadaan atopi lebih

banyak dijumpai pada penderita asma dan keluarganya dibanding kelompok kontrol (tidak asma). Asma
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juga lebih sering ditemukan pada keluarga penderita asma dibanding kelompok kontrol (Si.bbald dkk, 1980;

Zimmerman dkk, 1988)


